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I. PENDAHULUAN 
1.1. Kondisi Umum 

 

Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP) adalah salah satu unit kerja eselon 

1 Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Pembentukan BRMP ini merupakan hasil 

transformasi dari Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP), yang sebelumnya 

juga merupakan kelanjutan dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Balitbangtan). 

Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP) hadir menjadi tonggak penting 

dalam reformasi kelembagaan sektor pertanian yang mengedepankan inovasi dan 

modernisasi. Lembaga ini dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 

2025 tentang Kementerian Pertanian, yang 

diperkuat oleh Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 2 Tahun 2025 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja (OTK) Kementerian 

Pertanian, serta Permentan Nomor 10 

Tahun 2025 yang secara khusus mengatur 

OTK Unit Pelaksana Teknis BRMP. Dengan 

mandat strategis di bidang perekayasaan, 

perakitan, pengujian, penyebarluasan, dan 

penerapan pertanian modern, BRMP hadir 

sebagai motor penggerak dalam 

transformasi pertanian nasional menuju 

sistem yang lebih efisien, adaptif, dan 

berkelanjutan.  

Sebagai institusi yang memikul tanggung jawab besar dalam mendukung keberhasilan 

pembangunan pangan dan pertanian nasional, BRMP tidak hanya menjalankan fungsi 

teknis, tetapi juga memainkan peran sebagai fasilitator perubahan di lapangan. 



 
 

R E N T R A  B R M P  2 0 2 5 - 2 0 2 9  5  
 

Keberadaan BRMP menjadi bagian dari proses pembelajaran kelembagaan (learning 

process) yang dinamis, menuju posisi sebagai lembaga terdepan dan pusat rujukan 

dalam pengembangan serta pemanfaatan hasil riset dan inovasi teknologi. Kiprah BRMP 

dibangun di atas fondasi pengalaman panjang dari lembaga-lembaga pendahulunya, 

yang telah meletakkan dasar kuat dalam perekayasaan pertanian. 

Dengan semangat integrasi, kolaborasi multipihak, dan penguatan sistem inovasi 

nasional, BRMP diharapkan mampu menjadi penjaga marwah pengembangan teknologi 

pertanian nasional yang tidak hanya berorientasi pada output, tetapi juga berdampak 

nyata bagi peningkatan kesejahteraan petani, ketahanan pangan, dan daya saing 

bangsa di era global. Ke depan, BRMP akan menjadi simpul strategis dalam mewujudkan 

pertanian modern berbasis inovasi. 

Sumber Daya Manusia 

Pegawai BRMP sebanyak 4.205 terdiri dari PNS existing sebanyak 3.371 orang, CPNS 

2025 sebanyak 358 orang, dan 476 P3K. 
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Infrastruktur 

 Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian terdiri dari 64 satker meliputi sekretariat, 4 

Pusat, 7 Balai Besar, 49 Balai, dan 3 Loka. 

  

BRMP memiliki 131 kebun percobaan seluas 4.687 ha, dan 157 laboratorium.  
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Evaluasi atas Capaian Kinerja 

tugas BSIP berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 117 Tahun 2022 adalah 

menyelenggarakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, serta 

harmonisasi standar instrumen di bidang pertanian. Dalam melaksanakan kegiatannya, 

BSIP mendukung pencapaian visi dan misi Kementerian Pertanian diantaranya 

dijelaskan dalam 3 program Kementerian Pertanian yaitu : 1) Program ketersediaan, 

akses dan konsumsi pangan berkualitas, 2) Program nilai tambah dan daya saing 

industri, dan 3) Program dukungan manajemen. Visi utama BSIP yaitu “Menjadi lembaga 

standardisasi terkemuka bertaraf internasional yang akuntabel, kolaboratif, berintegritas, 

berorientasi pelayanan prima mendukung pertanian maju, mandiri dan modern”. Dalam 

rangka mendukung pelaksanaan program Kementerian Pertanian, BSIP melalui 

Perjanjian Kinerja BSIP mempunyai 4 (empat) sasaran strategis dan 4 (empat) indikator 

kinerja yang digunakan sebagai parameter pengukuran realisasi capaian setiap sasaran, 

yaitu (1) Persentase penerapan standar instrumen pertanian, (2) Tingkat Kemanfaatan 

Produk Instrumen Pertanian Terstandar, (3) Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan 

Reformasi Birokrasi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, dan 4) Nilai Kinerja 

Anggaran Badan Standardisasi Instrumen Pertanian.  

Pada TA 2023 target untuk 4 indikator kinerja utama telah dipenuhi, Secara keseluruhan 

rata-rata capaian berhasil (122,89%). Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan 

per 31 Desember 2023, anggaran BSIP telah direalisasikan sebesar 95,90%. Adapun 

capaian fisik masing-masing indikator kinerja berkisar antara 102,01% - 119,63%. 

Secara keseluruhan BSIP memiliki efisiensi sebesar 6,48% dengan nilai efisiensi 

sebesar 66,20% sehingga dapat disimpulkan dari pagu anggaran total BSIP sebesar 

872,86 milyar, BSIP dapat mencapai 66,20% target kinerja. 

Sementara pada TA 2024, target untuk 4 indikator kinerja utama secara keseluruhan 

rata-rata capaian berhasil (98,10%). Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan 

tahun anggaran 2024 per 24 Januari 2025 (sumber data OMSPAN), anggaran BSIP 

(berdasarkan pagu efektif) telah direalisasikan sebesar 98,12%. Adapun capaian fisik 

masing-masing indikator kinerja berkisar antara 83,00% - 125,53%. Secara keseluruhan 

BSIP memiliki nilai efisiensi SBK sebesar 58,55%, sedangkan nilai efisiensi berdasarkan 
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perhitungan manual sebesar 75,57% dari total pagu efektif BSIP sebesar 865,88 milyar. 

Walau secara umum target yang ditetapkan telah terpenuhi, namun dalam pelaksanaan 

kegiatan tidaklah selalu berjalan mulus. Masih banyak kendala teknis maupun non teknis 

yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan BSIP. Namun, agar sasaran tetap tercapai, 

langkah antisipatif telah diupayakan oleh seluruh jajaran BSIP dengan mengoptimalkan 

seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki agar seluruh kegiatan dapat berjalan 

dengan optimal (Lakin BSIP, 2023 dan 2024) 
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II .  VISI, MISI, DAN TUJUAN 
 

2.1. Visi dan Misi 
 

 Kementerian Pertanian sebagai salah satu Kementerian Negara, berkontribusi dalam 

mewujudkan Visi Presiden, maka Visi Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 adalah: 

"Pertanian Maju Berkelanjutan serta Bermanfaat bagi Rakyat Indonesia dalam rangka 

Mewujudkan Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045" 

Visi Kementerian Pertanian tahun 2025- 2029 ini bermakna bahwa pembangunan pertanian 

dilanjutkan dengan serangkaian upaya strategis dalam mewujudkan pertanian yang maju 

sesuai perkembangan zaman. Selain itu, pembangunan pertanian juga harus dapat 

memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi seluruh Rakyat Indonesia, sehingga dapat 

mewujudkan Visi Presiden dalam mewujudkan Indonesia Emas tahun 2045. 

Misi Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 disusun dalam mewujudkan Visi Kementerian 

Pertanian tahun 2025- 2029 serta memastikan kontribusi dalam pelaksanaan Asta Cita. Misi 

tersebut adalah: 

1. Meningkatkan Kesejahteraan Petani. Kesejahteraan petani merupakan kondisi di mana 

petani dapat hidup layak dan memiliki akses terhadap sumber daya, pendidikan, kesehatan, 

dan fasilitas dasar lainnya. Meningkatkan kesejahteraan petani dilakukan melalui upaya 

strategis agar petani mendapatkan harga yang layak, melindungi usaha petani, mendorong 

kemandirian petani serta memberikan bantuan pemerintah dalam rantai nilai pertanian, 

meliputi penyiapan prasarana dan sarana pertanian, budidaya pertanian, pasca panen 

komoditas pertanian, pengolahan komoditas pertanian, serta pemasaran komoditas pertanian. 

2. Mendorong Kemandirian Pangan Asal Pertanian. Kemandirian pangan merupakan 

kemampuan negara dan bangsa dalam memproduksi pangan yang beraneka ragam dari 

dalam negeri yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup sampai di 

tingkat perseorangan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam, manusia, sosial, 

ekonomi, dan kearifan lokal secara bermartabat. Hal ini berarti bahwa kemandirian pangan 

dapat diwujudkan melalui swasembada pangan pada beberapa komoditas pertanian strategis 

yang menjadi prioritas nasional, maupun prioritas Kementerian  Pertanian; 
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3. Meningkatkan Nilai Manfaat Produk Pertanian bagi Rakyat Indonesia. Produk pertanian 

memberikan nilai manfaat bagi rakyat Indonesia, yaitu: Manfaat dalam memenuhi kebutuhan 

rakyat terhadap pangan asal pertanian. Manfaat dalam meningkatkan kesejahteraan petani. 

Manfaat sebagai bahan baku Energi Baru Terbarukan (EBT). 

4. Mencegah dan Menangani Penularan Penyakit Hewan kepada Manusia. Misi ini 

menekankan pada pencegahan dan penanganan penularan Penyakit Hewan Menular 

Strategis (PHMS) kepada manusia, sehingga berkontribusi dalam peningkatan kesehatan 

masyarakat. Beberapa penyakit yang ditularkan melalui hewan dan/atau produk hewan dapat 

mempengaruhi tingkat kesehatan manusia, bahkan beberapa dapat menyebabkan kematian. 

Penyakit tersebut diantaranya adalah Monkeypox (Mpox), Rabies, Anthrax, Flu Burung dan 

lain sebagainya. Penerapan sistem kesehatan hewan nasional secara komprehensif diiringi 

dengan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap penyakit yang ditularkan melalui hewan 

dan/atau produk hewan, dapat meminimalisasi dampak dari penularan penyakit dari hewan 

dan/atau produk hewan ini. 

5. Meningkatkan Penajaman Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian yang Berdampak 

Langsung kepada Masyarakat Misi ini merupakan kontribusi Kementerian Pertanian dalam 

mewujudkan Reformasi Birokrasi Nasional (RBN). Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2023 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 25 Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024. Reformasi Birokrasi 

(RB) Kementerian Pertanian dibagi atas 2 (dua), yaitu RB General dan RB Tematik. Fokus 

RBN yang diterjemahkan menjadi Reformasi Birokrasi (RB) level mikro (K/L) adalah RB 

Kementerian Pertanian dapat memberikan dampak langsung kepada masyarakat. 

 

Visi dan Misi BRMP 
 
Visi: 

Mewujudkan Lembaga Unggul dalam Perekayasaan dan Perakitan Teknologi Pertanian 

Terapan Modern yang Inovatif dalam Mendukung Pertanian Maju, 

Misi: 

1. Melaksanakan perekayasaan dan perakitan teknologi pertanian terapan yang inovatif, 

adaptif, dan aplikatif sesuai kebutuhan pembangunan pertanian nasional. Proses 
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merancang, menyusun, dan menguji berbagai teknologi yang digunakan dalam sektor 

pertanian untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan.  

2. Mengembangkan prototipe/produk/model teknologi pertanian terapan yang mendukung 

peningkatan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan usaha tani. Menghasilkan produk 

teknologi pertanian yang tidak hanya efektif secara teknis tetapi juga mempertimbangkan 

aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan untuk mewujudkan pertanian modern yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

3. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan dalam perekayasaan 

dan perakitan teknologi pertanian terapan.  Peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

dan kelembagaan dalam perekayasaan teknologi pertanian terapan perlu dilakukan 

secara terencana dan berkelanjutan.  Dari sisi SDM, kompetensi teknis dan manajerial 

ditingkatkan melalui pelatihan, sertifikasi, dan kemitraan dengan lembaga riset, perguruan 

tinggi atau industri. Di sisi kelembagaan, revitalisasi sarana, digitalisasi manajemen, dan 

penguatan tata kelola menjadi langkah penting, disertai pengembangan jejaring dengan 

berbagai mitra. Selain itu, dukungan pendanaan berkelanjutan serta sistem diseminasi 

yang efektif melalui penyuluhan, media digital, dan demonstrasi lapangan sangat 

dibutuhkan. Seluruh upaya ini perlu didukung dengan evaluasi berbasis kinerja dan 

dampak nyata bagi sektor pertanian. 

4. Memfasilitasi diseminasi dan pemanfaatan hasil perekayasaan teknologi pertanian 

terapan kepada pelaku utama dan pelaku usaha di sektor pertanian.  Diseminasi hasil 

perekayasaan dan perakitan teknologi modern merupakan tahap akhir yang dipengaruhi 

oleh persepsi pengguna.  Persepsi ini ditentukan oleh kesiapan teknologi dan tingkat 

literasi pengguna.  Adopsi terhadap teknologi yang dihasilkan idealnya teknologi tersebut 

telah mencapai TKT level 8 atau 9. Diseminasi bertujuan mendorong adopsi teknologi 

melalui kesadaran dan pemahaman yang dilakukan melalui komuni kasi efektif dan 

promosi melalui berbagai media, serta pendampingan langsung seperti demonstrasi 

lapangan.  Diseminasi yang tepat dapat mempercepat penerapan teknologi dan 

meningkatkan produktivitas sektor pertanian 

5. Membangun kemitraan strategis dan jejaring inovasi dengan lembaga riset, 

perguruan tinggi, industri, dan pemangku kepentingan lainnya, di dalam maupun 

luar negeri.  Perekayasaan dan perakitan diarahkan untuk mengembangkan kerjasama 

dan sinergi BRMP dengan mitra yang bersifat quarto helix (Academia, Bussiness, 
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Government, Community).   Pola kerja sama internal BRMP dibangun dengan kolaborasi 

dan sinergi antara UK/UPT lingkup BRMP maupun Eselon 1 lainnya di lingkup 

Kementerian Pertanian. Pola eksternal dibangun melalui kerjasama dengan perguruan 

tinggi, Kementerian/Lembaga lain, para pelaku usaha, maupun masyarakat yang 

dikerjakan secara simultan dan berkelanjutan.  

 
 

2.2. Tujuan 

 
1. Merumusakan dan melaksanakan pendampingan penerapan standar sehingga 

diterapkan oleh pelaku usaha.  

2. Merakit teknologi digital, smart farming dan modern dalam penyiapan PSP, budidaya, 

pasca panen, pengolahan dan pemasaran hasil pertanian untuk dimanfaatkan oleh 

stakeholder untuk meningkatkan produksi 
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II I.  ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, 
KERANGKA REGULASI DAN                    
KERANGKA KELEMBAGAAN 

 
3.1 Arah Kebijakan Pembangunan Nasional dan Pertanian 

Prioritas pembangunan dalam RPJMN 2025–2029 dirancang dengan mengintegrasikan Visi 

dan Misi Presiden bersama dengan arah kebijakan dalam RPJPN 2025–2045. Dokumen 

RPJMN ini menjadi landasan hukum bagi penyusunan rencana kerja kementerian/lembaga 

dan juga berfungsi sebagai pedoman bagi perencanaan pembangunan di tingkat daerah. 

Untuk menjamin tercapainya prioritas pembangunan, sinergi antara proses perencanaan 

dan penganggaran perlu diperkuat. 

Rangkaian prioritas pembangunan dituangkan dalam strategi pembangunan wilayah yang 

menerapkan pendekatan tematik, holistik, integratif, dan berbasis spasial. Pendekatan ini 

tidak hanya mengatur strategi pembangunan kawasan timur dan barat serta wilayah 

perdesaan dan perkotaan, tetapi juga mencakup rencana intervensi di setiap provinsi, 

sehingga dapat menjadi rujukan yang konkret bagi pemangku kepentingan pembangunan 

di tingkat pusat maupun daerah. 

Keberhasilan implementasi rencana pembangunan akan ditopang oleh penguatan tata 

kelola, khususnya pada aspek pengendalian pembangunan yang dilakukan secara terpadu. 

Upaya ini bertujuan untuk memastikan program berjalan sesuai dengan rencana serta 

memberikan dasar dalam melakukan penyesuaian kebijakan yang dibutuhkan. Pengelolaan 

pembangunan ini juga dilengkapi dengan penerapan pendekatan manajemen risiko untuk 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembangunan nasional. 

langkah nyata dalam rangka mencapai sasaran jangka menengah terutama untuk 

pencapaian sasaran penurunan kemiskinan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi yang berkelanjutan dilaksanakan melalui Kegiatan 
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Prioritas Utama dalam RPJMN Tahun 2025–2029.  Prioritas utama didasarkan pada daya 

ungkit tinggi terhadap pencapaian sasaran pembangunan nasional dengan memperhatikan 

kontribusi dari berbagai pihak.  Kegiatan prioritas utama meliputi: 
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3.2. Arah Kebijakan dan Strategi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian             

2025 –2029,  

Dalam implementasinya BRMP perlu menyiapkan arah kebijakan dan langkah staregis 

untuk mendukung pertanian modern yang berkelanjutan dan inklusif, memperkuat 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam mendukung 

perekonomian nasional, peran BRMP sangat strategis untuk mewujudkan ketahanan 

pangan, mendorong pertumbuhan agroindustri,penyerapan tenaga kerja serta 

peningkatan daya saing produk. Oleh karena itu dalam konteks pertumbuhan ekonomi, 

peningkatan komoditas pertanian dan daya saing produk melalui modernisasi pertanian 

tidak hanya dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi bisnis dengan mengurangi 

biaya produksi, memperluas peluang pasar, dan meningkatkan efektivitas tetapi juga 

memfasilitasi usaha perdagangan yang fair, ekonomis, dan memiliki keberterimaan 

yang tinggi baik di pasar domestik maupun internasional. Perakitan dan modernisasi 

pertanian merupakan perangkat strategis untuk meningkatkan daya saing nasional, 

membantu masyarakat mengatasi berbagai tantangan yang jika tidak diatasi akan 

menghasilkan hasil yang kurang optimal bagi pelaku bisnis, pembuat kebijakan, dan 

konsumen. 

Modernisasi pertanian telah membuka dimensi dan tantangan-tantangan baru yang 

berimplikasi positif bagi pelaku industri dalam proses inovasi, pengurangan biaya 

produksi, keamanan produk, akses pasar global, manajemen resiko, kepedulian 

lingkungan, manajemen mutu, hubungan pelanggan, eisiensi energi dan tanggung 

jawab sosial (social responsibility). BRMP dapat berperan dalam menyediakan fasiltas 

layanan yang dapat memberikan jaminan konsistensi mutu, kompetensi 

ketidakberpihakan, dan keberterimaan produk Indonesia di negara tujuan ekspor atau 

pasar Internasional. Kontribusi ini dapat menjadi nilai jual dan bargaining position 

BRMP di level nasional maupun internasional serta memastikan pemanfaatan produk 

hasil perakitan dan modernisasi pertanian secara berkelanjutan untuk mendukung 

Prioritas Nasional dalam RPJMN 2025-2029. 

Arah kebijakan Kementerian Pertanian adalah memperkuat ketahanan ekonomi untuk 

pertumbuhan yang berkualitas dan inklusif dengan menempatkan swasembada pangan 

sebagai prioritas strategis.  Strategi tersebut untuk memastikan ketersediaan pangan 
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nasional yang cukup, berkualitas, dan berkelanjutan, serta memperkuat daya saing 

sektor pertanian sebagai pilar utama pembangunan ekonomi. 

Kementerian Pertanian menargetkan tercapainya swasembada pangan secara 

bertahap dan terukur selama periode 2025–2029, yang tidak hanya mendukung 

ketahanan nasional tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian 

sasaran pembangunan berkelanjutan dan penguatan ekonomi rakyat.  Pencapaian 

swasembada pangan tersebut mengacu kepada prioritas nasional 2 yakni: 

Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian 

bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital, 

ekonomi hijau, dan ekonomi biru. 

Dalam upaya mewujudkan visi  Pertanian Maju Berkelanjutan serta bermanfaat bagi 

Rakyat Indonesia dalam rangka mewujudkan Bersama Indonesia Maju Menuju 

Indonesia Emas 2045, Kementerian Pertanian membangun rumah strategi dengan 

delapan pilar.  Salah satu pilar yang menjadi penopang utama dengan tugas dan fungsi  

BRMP adalah Pilar ke-6 yakni pemanfaatan teknologi pertanian modern (Gambar.... ).  

Pemanfaatan teknologi pertanian modern merupakan proses penerapan inovasi dan 

peralatan modern dalam aktivitas pertanian untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, 
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mutu hasil, dan keberlanjutan usaha tani. Teknologi modern ini mencakup berbagai 

aspek, mulai dari pra-tanam, budidaya, panen, hingga pascapanen. 

 
Teknologi Pertanian Modern dapat dicirikan oleh (1) Presisi tinggi misalnya dengan 

menggunakan sensor, GPS, dan AI untuk efisiensi input (pupuk, air, pestisida).  (2) 

Digitalisasi dengan penggunaan data dan analitik dalam pengambilan keputusan. 

Otomatisasi dengan pengurangan intervensi manual (misalnya dengan robot atau drone), 

dan (3) konektivitas dengan integrasi antara alat, aplikasi, dan sistem informasi pertanian. 

Teknologi modern pertanian saat ini sudah banyan digunakan dengan skala yang terbatas 

diantaranya dalam bidang (1) Mekanisasi & Smart-Farming.  Penggunaan traktor, 

combine harvester, transplanter, dan alat panen lainnya meningkat, namun distribusinya 

masih terbatas, terutama di daerah terpencil.  Smart-farming: sensor IoT untuk 

kelembaban tanah dan cuaca, sistem irigasi otomatis, software manajemen pertanian 

(seperti aplikasi pemantau dan pengairan), serta GPS digunakan di beberapa negara, dan 

mulai muncul di Indonesia. (2) Drone. Drone sprayer dan drone surveilans digunakan 

untuk pemetaan lahan, penyemprotan pestisida/pupuk, hingga penyebaran benih. 

Efeknya termasuk efisiensi penggunaan pestisida dan peningkatan produktivitas Studi 

menunjukkan drone mampu meningkatkan efisiensi penyemprotan serta pengawasan 

tanaman, sekaligus menekan biaya. (3) Bioteknologi & Varietas Unggul. Penerapan 

varietas unggul padi, pupuk, dan bioteknologi mampu meningkatkan hasil panen  kurang 

lebih 10% dan menekan biaya produksi sekitar 15%. (4) Smart Irrigation & Sensor 

Pertanian. Sistem irigasi pintar dan penggunaan sensor tanah/cuaca telah diuji coba di 

lahan konvensional dan sawah; memberikan efisiensi air, memantau kelembaban tanah, 

dan mencegah hama  

Tantangan dalam pengunaan teknologi pertanian modern diantaranya adalah akses, 

biaya, pengetahuan, infrastruktur, dan distribusi yang belum merata.  Beberapa yang 

harus ditingkatkan adalah percepatan penggunaan teknologi modern antara lain melalui 

peningkatan literasi digital petani, dukungan finansial dan regulasi, penguatan infrastruktur 

digital pedesaan, serta kolaborasi antara pemerintah dan swasta. 

Pertanian modern dapat mempercepat tercapainya swasembada pangan, Dengan 

produktivitas yang lebih tinggi dan panen yang lebih stabil, pertanian modern membantu 

mengurangi kebutuhan impor pangan pokok (beras, kedelai, jagung, dll).    Swasembada 
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pangan tidak hanya soal kuantitas, tapi juga keberlanjutan. Teknologi modern 

memungkinkan praktik pertanian untuk (1) Hemat air dan pupuk, (2) Minim limbah dan 

dampak lingkungan, (3) tahan iklim ekstrem (melalui varietas tahan kering/hama).  

Pertanian modern juga berperan penting dalam regenerasi petani. Teknologi membuat 

pertanian lebih menarik, efisien, dan prospektif bagi petani milenial. 

 
 

Kebijakan Perekayasaan dan Perakitan Pertanian Modern 

Memperkuat standardisasi dan penilaian kesesuaian, perekayasaan dan perakitan 

teknologi untuk peningkatan produktivitas, nilai tambah daya saing, dan kemandirian 

nasional yang berkelanjutan dan inklusif. 

Strategi: 

1. Penguatan kapasitas kelembagaan, infrastruktur, dan sumberdaya manusia  

Strategi utama penguatan kelembagaan, infrastruktur, dan sumberdaya manusia 

dilaksanakan dengan pengembagan tata kelola kelembagaan berbasis good 

governance, serta penguatan peran lembaga sebagai pusat inovasi yang responsif 

terhadap kebutuhan sektor pertanian.  Peningkatan sarana mencakup modernisasi 

fasilitas laboratorium, bengkel teknologi, dan infrastruktur pendukung lainnya yang 

dibutuhkan dalam proses perekayasaan dan perakitan.  

Peningkatan kapasitas SDM dilaksankan melalui peningkatan kompetensi melalui 

pelatihan berkelanjutan, sertifikasi, serta program pengembangan karier yang terukur. 

Penguatan kapasitas juga mencakup literasi teknologi, kemampuan dalam menghasil 

kan output teknoogi terapan, dan penguasaan terhadap perkembangan teknologi terkini.  

Penerapan sistem insentif berbasis kinerja serta pembentukan tim multidisiplin yang 

mampu bekerja lintas sektor juga menjadi kunci untuk mendorong produktivitas dan 

inovasi. Keseluruhan strategi ini perlu ditopang oleh sistem monitoring dan evaluasi 

berbasis hasil guna memastikan keberlanjutan serta peningkatan kualitas kelembagaan 

dan SDM dalam mendukung perekayasaan teknologi pertanian 
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2. Membangun fondasi utama pertanian yang efisien, produktif, berkualitas, berdaya 

saing, dan berkelanjutan melalui standardisasi dan penilaian kesesuaian 

Meningkatkan kualitas dan keamanan, peningkatan efisiensi dan produktivitas, dan daya 

saing produk pertanian di pasar global melalui perumusan, penrapan, dan penilaian 

kesesuaian standar. 

3. Peningkatan kualitas dan kuantitas hasil rekayasa teknologi pertanian modern dan 

fokus pada output terapan, berdaya saing, dan bernilai tambah tinggi; 

Menghasilkan teknologi hasil rekayasa yang tidak hanya unggul secara teknis, tetapi 

juga relevan dan mudah diterapkan oleh pengguna.  Peningkatan kualitas mencakup 

pengembangan teknologi yang adaptif terhadap kebutuhan petani dan industri, efisiensi 

tinggi, serta berbasis pada hasil yang teruji.  Sementara itu, peningkatan kuantitas 

mendorong percepatan proses perekayasaan agar lebih banyak inovasi dapat dihasilkan 

dan didiseminasikan. Fokus pada output riset yang aplikatif dan bernilai tambah tinggi 

berarti setiap teknologi yang dikembangkan harus memberikan dampak nyata, seperti 

peningkatan produktivitas, efisiensi usaha tani, atau pengurangan biaya produksi. 

Dengan demikian, arah perekayasaan diarahkan untuk menghasilkan solusi yang 

konkret, ekonomis, dan langsung menjawab tantangan di sektor pertanian 

 
4. Percepatan hilirisasi dan komersialisasi teknologi hasil perekayasaan dan 

perakitan yang berorientasi pasar (market oriented) 

Proses hilirisasi, yaitu tahapan transisi dari output menuju penerapan nyata di pasar atau 

masyarakat. Hilirisasi dan komersialisasi menjadi kunci agar hasil perekayasaan tidak 

berhenti sebagai prototipe (purwarupa), tetapi benar-benar dimanfaatkan secara luas. 

Sehubugan dnegan ha tersebut, diperlukan upaya membangun jembatan antara hasil 

perekayasan dan perakitan dengan kebutuhan pasar, seperti melalui program bisnis 

teknologi, uji coba dalam skala terbatas dan luas (pilot project), serta pendampingan 

teknis maupun manajerial kepada pengguna atau pelaku usaha.  Dengan memperkuat 

proses ini, inovasi teknologi dapat lebih cepat diadopsi, dikembangkan secara 

berkelanjutan, dan memberikan nilai ekonomi yang nyata. 

 
5. Pembangunan ekosistem inovasi dan jejaring multipihak (penta helix,). Kolaborasi 

antara pemerintah, akademisi, industri, dan komunitas 

Membanguan ekosistem inovasi yang melibatkan kolborasi lintas sektor melalui 

pendekatan penta helix, yaitu sinergi antara pemerintah, akademisi, pelaku industri, dan 
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komunitas. Pendekatan ini bertujuan menciptakan sistem inovasi yang terbuka, 

responsif, dan berorientasi pada pemanfaatan nyata hasil perekayasaan. Pemerintah 

berperan sebagai penyusun regulasi dan penyedia dukungan kebijakan, akademisi 

sebagai sumber pengetahuan dan riset, industri sebagai penggerak hilirisasi dan 

komersialisasi, serta komunitas sebagai pengguna dan penguji efektivitas teknologi di 

lapangan. Dengan membangun jejaring yang kuat antar keempat aktor ini, proses 

inovasi akan lebih terarah, adaptif terhadap kebutuhan lokal, dan berpeluang besar 

untuk diadopsi secara luas dalam mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan. 

 
6. Peningkatan adopsi dan diseminasi teknologi ke sektor riil seperti petani, 

pelaku usaha (UMKM), maupun industri  

Memastikan bahwa hasil perekayasaan teknologi tidak hanya berhenti pada tahap 

pengembangan, tetapi dapat diadopsi secara luas oleh pengguna akhir di sektor riil. 

Peningkatan adopsi dan diseminasi teknologi bertujuan agar inovasi yang dihasilkan 

benar-benar digunakan oleh petani, UMKM, dan industri lokal, sesuai dengan kondisi dan 

kapasitas mereka. Untuk itu, teknologi yang dikembangkan harus bersifat tepat guna, 

mudah dioperasikan, terjangkau, serta relevan dengan kebutuhan pengguna. Proses 

diseminasi perlu dilakukan secara terstruktur melalui berbagai pendekatan, seperti 

demonstrasi lapangan, pelatihan, pendampingan teknis, dan pengemasan dalam bentuk 

paket teknologi yang siap pakai. Dengan cara ini, inovasi dapat memberikan dampak nyata 

dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, dan daya saing sektor pertanian di 

tingkat lokal maupun nasional. 
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IV. TARGET KINERJA DAN 

KERANGKA PENDANAAN 
 

 

4.1. Target RPJMN 2025-2029  
 

Dalam rangka mendukung pembangunan pertanian yang maju, berkelanjutan, dan 

berdaya saing, pemerintah telah menetapkan target strategis dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025–2029, salah satunya terkait 

dengan peningkatan jumlah varietas unggul. Varietas unggul memiliki peran penting dalam 

peningkatan produktivitas, ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta adaptasi 

terhadap perubahan iklim. Sehubungan dengan hal tersebut, pengembangan dan 

pelepasan varietas unggul menjadi salah satu indikator keberhasilan program 

perekayasaan dan inovasi pertanian nasional. Target ini diharapkan mampu mendorong 

ketersediaan benih berkualitas tinggi dari varietas unggul yang dapat diakses oleh petani, 

sekaligus memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan nilai tambah produk 

pertanian Indonesia di pasar global. 

RPJMN2025–2029 menekankan pada penyediaan dan perlindungan sumber daya 

genetika tanaman dan hewan sumber pangan, sekaligus mendorong peningkatan jumlah 

varietas unggul yang dihasilkan. Ketersediaan varietas unggul yang adaptif, produktif, dan 

tahan terhadap perubahan iklim sangat bergantung pada keberagaman dan kelestarian 

sumber daya genetik nasional.  Perlindungan dan pemanfaatan sumber daya genetika 

menjadi fondasi penting dalam pengembangan inovasi varietas baru, baik untuk tanaman 

pangan, hortikultura, maupun hewan ternak. Sinergi antara konservasi plasma nutfah dan 

perekayasaan varietas unggul ini tidak hanya memperkuat ketahanan pangan nasional, 

tetapi juga meningkatkan daya saing komoditas pertanian Indonesia di pasar global.   

BRMP mendapatkan mandat untuk mengampu target RPJMN yakni terkait dengan 

varietas tanaman dan pengelolaan sumber daya genetik tanaman (Tabel...) 
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Tabel ... Kinerja Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian dalam Indikator RPJMN 
2025-2029 

No Kegiatan Prioritas Target 
RPJMN 

Kinerja BRMP Target 
BRMP 

1 KP 02.10.18 Sumber 
daya genetika tanaman 
dan hewan sumber 
pangan yang 
terlindungi/tersedia 
 

4725 
aksesi 

Indeks pelestarian sumber 
daya genetik tanaman 
pertanian (Indeks) 

2025: 4 
2026: 4 
2027: 4 
2028: 4 
2029: 4 

2 Jumlah varietas unggul 
tanaman dan hewan 
untuk pangan yang 
dilepas 

34 
varietas 
per 
tahun 

 
4.2. Target Kinerja Program  
 
BRMP mengampu 3 program yakni (1) nilai tambah dan daya saing industri, (2) 

Ketersediaan, Akses, dan Konsumsi Pangan Berkualitas, dan (3) Dukungan Manajemen.  

Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri diarahkan untuk mengakomodir aktivitas 

standardisasi yakni perumusan RSNI3, pengujian/penilaian kesesuaian, sarana dan 

prasarana mendukung layanan.  Program Ketersediaan, Akses, dan Konsumsi Pangan 

Berkualitas menjamin produksi dan pasokan pangan. Program ini diarahkan untuk 

peningkatan produksi agar mampu secara ekonomi dan fisik untuk memperoleh pangan 

yang dibutuhkan.  Aktivitas ini meliputi seperti penyusunan rekomendasi kebijakan, 

perakitan/perekayasaan efisiensi rantai nilai, peta wilayah rentan, Perakitan/perekayasaan 

diversifikasi, produk olahan, biofortifikasi/fortifikasi.  Sementara Program Dukungan 

Manajemen adalah program dengan aktivitas generik untuk mendukung kegitan teknis. 

 
Target kinerja program diarahkan tidak hanya pada terciptanya inovasi teknologi, tetapi 

juga pada pemastian mutu, keamanan, dan kesesuaian produk teknologi dengan 

kebutuhan pengguna dan regulasi yang berlaku. Melalui kegiatan standardisasi—baik 

terhadap benih, alat dan mesin pertanian, maupun produk hasil rekayasa—dapat tercipta 

acuan teknis yang mendukung adopsi teknologi secara luas dan berkelanjutan. Penilaian 

kesesuaian, seperti uji kinerja, sertifikasi, dan verifikasi mutu, berperan penting dalam 

menjamin bahwa teknologi yang dihasilkan benar-benar layak diterapkan di lapangan. 

Dengan demikian, sinergi antara kegiatan perekayasaan dan sistem standardisasi 



 
 

R E N T R A  B R M P  2 0 2 5 - 2 0 2 9  2 3  
 

nasional akan memperkuat daya saing teknologi pertanian dalam negeri, sekaligus 

memberikan perlindungan bagi konsumen dan pelaku usaha di sektor 

 

 
 

Program Ketersediaan, Akses, dan Konsumsi Pangan Berkualitas merupakan pilar 

utama dalam menjamin produksi dan pasokan pangan nasional. Program ini tidak 

hanya berfokus pada peningkatan volume produksi, tetapi juga memastikan bahwa 

pangan tersedia secara merata, terjangkau secara ekonomi, dan mudah diakses 

secara fisik oleh seluruh lapisan masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, berbagai 

aktivitas strategis dijalankan, termasuk penyusunan rekomendasi kebijakan berbasis 

data dan analisis ketahanan pangan, perekayasaan efisiensi rantai nilai pangan dari 

hulu ke hilir, serta pengembangan peta wilayah rentan rawan pangan sebagai dasar 

intervensi yang lebih tepat sasaran. Selain itu, dilakukan pula perakitan dan inovasi 

teknologi untuk mendorong diversifikasi pangan lokal, pengembangan produk olahan 

bernilai tambah, serta penerapan biofortifikasi dan fortifikasi guna meningkatkan 

kandungan gizi pangan. Sinergi dari seluruh aktivitas ini diharapkan dapat menciptakan 

sistem pangan yang tangguh, inklusif, dan berkelanjutan, sekaligus mendorong 

peningkatan konsumsi pangan bergizi, beragam, dan aman di tingkat rumah tangga. 
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Dukungan Manajemen Fasilitasi Perakitan dan Modernisasi Pertanian bertujuan untuk 

memperkuat tata kelola, koordinasi, dan efektivitas pelaksanaan kegiatan perekayasaan 

serta modernisasi sistem pertanian nasional. Program ini berperan strategis dalam 

menyediakan dukungan administratif, teknis, dan kelembagaan guna memastikan bahwa 

proses perakitan teknologi dan inovasi pertanian berjalan secara terarah, efisien, dan 

terintegrasi. Aktivitas dalam program ini mencakup fasilitasi penguatan kapasitas SDM 

perekayasa, pengembangan sistem informasi dan pemantauan kinerja teknologi, serta 

harmonisasi regulasi dan kebijakan lintas sektor. Selain itu, dukungan diberikan untuk 

memperkuat jejaring kolaborasi multipihak (quatro helix) antara pemerintah, lembaga riset, 

industri, dan komunitas pengguna teknologi. Dengan adanya dukungan manajemen yang 

efektif, proses modernisasi pertanian melalui adopsi teknologi tepat guna, mekanisasi, 

digitalisasi, dan efisiensi rantai nilai dapat diakselerasi secara berkelanjutan, guna 

meningkatkan produktivitas dan daya saing sektor pertanian Indonesia. 
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 Tabel   .  Sasaran program, Indikator dan Target kinerja Program  

No Sasaran Program/Indikator 
Target 

2025 2026 2027 2028 2029 

A Program Nilai Tambah dan 
Daya saing Indistri 

     

1 Sasaran: 
Meningkatnya sertifikasi 
Usahatani Nasional 
 

     

 Indikator: 
Persentase usaha tani berbadan 
hukum yang tersertifikasi (%) 
 

13,07 28,76 30,72 53,59 55,00 

B Program Ketersediaan, 
Akses, dan Konsumsi Pangan 
Berkualitas 

     

2 Sasaran: 
Meningkatnya pemanfaatan 
teknologi digital, smart farming 
dan modern dalam penyiapan 
PSP, budidaya, pasca panen, 
pengolahan dan pemasaran 
hasil pertanian 
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No Sasaran Program/Indikator 
Target 

2025 2026 2027 2028 2029 

 Indikator: 
Persentase pelaku usaha 
pertanian yang memanfaatkan 
teknologi digital, smart farming, 
dan modern dalam penyiapan 
PSP, budidaya, pasca panen, 
pengolahan dan pemasaran 
hasil pertanian (%) 

8,77 15,62 17,81 27,95 30,00 

3 Terwujudnya pelestarian sumber 
daya genetik tanaman pertanian 
 

     

 Indikator: 
Indeks pelestarian sumber daya 
genetik tanaman pertanian 
(Indeks) 

4 4 4 4 4 

C Program Dukungan 
Manajemen 

     

 Sasaran 

Terwujudnya Birokrasi dan Tata 
Kelola Organisasi Badan 
Perakitan dan Modernisasi 
Pertanian yang baik, transparan 
dan akuntabel 

     

 Indikator: 

Indeks Tata Kelola Birokrasi 
Badan Perakitan dan 
Modernisasi Pertanian (Indeks) 

80,00 80,05 80,10 80,15 80,20 
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 Target Kinerja Tujuan 

 No Tujuan dan Indikator 
Target 

2025 2026 2027 2028 2029 

1 Merumusakan dan 
melaksanakan pendampingan 
penerapan standar sehingga 
diterapkan oleh pelaku usaha. 

 

    

 Indikator: 
Persentase usaha tani 
berbadan hukum yang 
tersertifikasi (kumulatif) (%) 

13,07 28,76 30,72 53,59 55,00 

2 Merakit teknologi digital, smart 
farming dan modern dalam 
penyiapan PSP, budidaya, 
pasca panen, pengolahan dan 
pemasaran hasil pertanian 
untuk dimanfaatkan oleh 
stakeholder untuk 
meningkatkan produksi 

 

     

 Indikator: 
Persentase pelaku usaha 
pertanian yang memanfaatkan 
teknologi digital, smart farming, 
dan modern dalam penyiapan 
PSP, budidaya, pasca panen, 
pengolahan dan pemasaran 
hasil pertanian (kumulatif) (%) 

8,77 15,62 17,81 27,95 30,00 

 

 

4.2. Kerangka Pendanaan 

Pelaksanaan program perekayasaan, perakitan, dan modernisasi pertanian memerlukan 

dukungan pendanaan yang kuat, terencana, dan terdiversifikasi. Kerangka pendanaan 

disusun untuk mengoptimalkan pemanfaatan berbagai sumber pembiayaan, baik dari 

dalam maupun luar negeri. Dana rupiah murni (RM) tetap menjadi tulang punggung utama 

dalam membiayai kegiatan prioritas nasional, seperti penelitian dasar, pengembangan 

varietas unggul, dan penguatan kelembagaan. Sementara itu, Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) difokuskan untuk pembangunan infrastruktur penelitian, laboratorium, dan 

fasilitas modernisasi pertanian yang membutuhkan investasi fisik berskala besar. 
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Pendanaan juga diperkuat melalui Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang berasal 

dari layanan teknis, pengujian, sertifikasi, dan royalti hasil perekayasaan teknologi. Sumber 

ini penting untuk mendukung keberlanjutan operasional dan pemeliharaan fasilitas . Dana 

hibah, baik dari dalam maupun luar negeri, berperan dalam mendorong kerja sama inovasi 

teknologi terapan, pelatihan, dan penguatan kapasitas SDM. Di sisi lain, pinjaman luar 

negeri diarahkan untuk membiayai proyek strategis jangka menengah-panjang, terutama 

yang melibatkan teknologi baru, kemitraan internasional, atau transformasi digital di sektor 

pertanian. Dengan sinergi antar sumber pendanaan ini, diharapkan pelaksanaan program 

dapat berjalan optimal, akuntabel, dan berdaya guna tinggi dalam mendorong pertanian 

yang maju 
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V. PENUTUP 
 

Dengan kerangka kebijakan, kelembagaan, dan pendanaan yang telah disusun secara 

terintegrasi, kehadiran BRMP menjadi pilar penting dalam akselerasi transformasi sistem 

pertanian nasional. Melalui mandat yang jelas dan dukungan program yang terarah, mulai 

dari pengembangan varietas unggul, penerapan teknologi modern, standardisasi dan 

penilaian kesesuaian, hingga fasilitasi inovasi di tingkat lapangan, BRMP diharapkan 

mampu menjembatani hasil perekayasaan dan perakitan teknologi pertanian modern 

dengan kebutuhan nyata petani dan pelaku usaha pertanian. 

Kolaborasi lintas sektor, berbagai sumber pendanaan, serta keberlanjutan proses 

pembelajaran kelembagaan menjadi modal kuat untuk mendorong hadirnya pertanian yang 

adaptif terhadap tantangan zaman, khususnya dalam menghadapi perubahan iklim, disrupsi 

teknologi, dan dinamika pasar global. BRMP tidak hanya menjadi pelaksana teknis, tetapi 

juga simbol komitmen pemerintah dalam memastikan bahwa inovasi dan teknologi benar-

benar menjadi bagian dari solusi pembangunan pertanian dan ketahanan pangan nasional. 

Dengan semangat integratif dan transformatif, BRMP siap menjadi lokomotif penggerak 

pertanian modern Indonesia yang tangguh, berkelanjutan, dan berdaya saing menuju 

Indonesia Emas 2045. 
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Lampiran 1, Matriks Kinera dan Pendanaan 

A. PROGRAM NILAI TAMBAH DAN DAYA SAING INDUSTRI 

 

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029

018.EC - Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri

SP.3 Meningkatnya sertifikasi usaha tani nasional BRMP

IKSP.3
- Persentase usaha tani berbadan hukum 

yang tersertifikasi (%)
% 13,07 28,76 30,72 53,59 55

7911 - Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian Bidang Pertanian 736.458 745,78 665,27 215.848 226,64

SK.3.1
Meningkatnya kualitas produk usahatani 

tanaman pangan
Kota Bogor

PPMP – 

Hortikultura

IKSK.3.1
- Persentase produk usaha tani tanaman 

pangan yang tersertifikasi (%)
% 6,67 13,33 20,00 26,67 33,33 6 6,3 6,615 6,946 7,293

SK.3.2
Meningkatnya kualitas produk usahatani 

hortikultura
Kota Bogor

PPMP – 

Hortikultura

IKSK.3.2
- Persentase produk usaha tani hortikultura 

yang tersertifikasi (%)
% 9,09 18,18 18,18 27,27 27,27 11,009 11,559 12,137 12,744 13,381

SK.3.3
Meningkatnya kualitas produk usahatani 

perkebunan
Kota Bogor

PPMP - 

Perkebunan

IKSK.3.3
- Persentase produk usaha tani perkebunan 

yang tersertifikasi (%)
% 12,5 12,5 25,00 25,00 25,00 8 9 9 9 10

SK.3.4
Meningkatnya kualitas produk usahatani 

peternakan dan kesehatan hewan
Kota Bogor

PPMP – 

Peternakan dan 

Kesehatan Hewan

IKSK.3.4
- Persentase produk usaha tani peternakan 

dan kesehatan hewan yang tersertifikasi (%)
% 10,00 10,00 20,00 20,00 40,00 24 25 26 28 29

SK.3.5
Meningkatnya pelaku usaha tani yang 

menerapkan standar pertanian
Kota Bogor

BB Pengembangan 

dan Penerapan 

Modernisasi 

Pertanian

IKSK.3.5
- Presentase pelaku usaha pertanian yang 

menerapkan standar pertanian (%)
% 4,67 15,89 15,89 31,78 31,78 657 662 578 124 130

SK.3.6
Meningkatnya kepuasan pelayanan pengujian 

tanaman padi

Kab. 

Subang

BB Perakitan dan 

Modernisasi 

Pertanian Tanaman 

Padi

IKSK.3.6
Indeks Kepuasan Layanan Pengujian 

Tanaman Padi (Indeks)
Nilai 3,2 3,25 3,3 3,4 3,45 2 2 2 2 2

SK.3.7
Meningkatnya kepuasan pelayanan pengujian 

veteriner
Kota Bogor

BB Perakitan dan 

Modernisasi 

Veteriner

IKSK.3.7
Indeks Kepuasan Layanan Pengujian 

Veteriner (Indeks)
Nilai 3,1 3,15 3,2 3,25 3,30 2 2 2 2 2

SK.3.8
Meningkatnya kepuasan pelayanan pengujian 

sumber daya lahan pertanian
Kota Bogor

BB Perakitan dan 

Modernisasi 

Sumber Daya 

Lahan Pertanian

IKSK.3.8
Indeks Kepuasan Layanan Pengujian 

Sumber Daya Lahan Pertanian (Indeks)
Nilai 3,2 3,2 3,3 3,3 3,40 8,165 8,573 9,002 9,452 9,924

SK.3.9
Meningkatnya kepuasan pelayanan pengujian 

pascapanen pertanian
Kota Bogor

BB Perakitan dan 

Modernisasi 

Pascapanen 

Pertanian

IKSK.3.9
Indeks Kepuasan Layanan Pengujian 

Pascapanen Pertanian (Indeks)
Nilai 3,2 3,23 3,25 3,26 3,28 6,65 6,982 7,331 7,698 8,083

SK.3.10
Meningkatnya kepuasan pelayanan pengujian 

mekanisasi pertanian

Kab. 

Tangerang

BB Perakitan dan 

Modernisasi 

Mekanisasi 

Pertanian

IKSK.3.10
Indeks Kepuasan Layanan Pengujian 

Mekanisasi Pertanian (Indeks)
Nilai 3,2 3,22 3,24 3,26 3,28 8,66 9,093 9,548 10,025 10,526

Unit Organisasi 

Pelaksana
Program/ Kegiatan

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran 

Kegiatan (Output)/Indikator
LOKASI Satuan Baseline

TARGET Alokasi (dalam juta rupiah)
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SK.3.11
Meningkatnya kepuasan pelayanan pengujian 

bioteknologi dan SDG pertanian
Kota Bogor

BB Perakitan dan 

Modernisasi 

Bioteknolgoi dan 

Sumber Daya 

Genetik Pertanian

IKSK.3.11
Indeks Kepuasan Layanan Pengujian 

Bioteknologi dan SDG Pertanian (Indeks)
Nilai 3,2 3,25 3,3 3,4 3,45 3 3 3 3 3

Unit Organisasi 

Pelaksana
Program/ Kegiatan

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran 

Kegiatan (Output)/Indikator
LOKASI Satuan Baseline

TARGET Alokasi (dalam juta rupiah)
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B. PROGRAM KETERSEDIAAN, AKSES DAN KONSUMSI PANGAN BERKUALITAS 

 

 

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029

018.HA - Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas 1.945.173 2.014.931 1.997.878 1.615.085 1.695.839 BRMP

SP.1
Terwujudnya pelestarian sumber daya 

genetik tanaman pertanian
BRMP

IKSP 1
- Indeks pelestarian sumber daya genetik 

tanaman pertanian
Nilai 4 4 4 4 4

SP.2

Meningkatnya pemanfaatan teknologi digital, 

smart farming, dan modern dalam penyiapan 

PSP, budidaya, pasca panen, pengolahan 

dan pemasaran hasil pertanian

BRMP

IKSP 2

- Persentase pelaku usaha pertanian yang 

memanfaatkan teknologi digital, smart 

farming, dan modern dalam penyiapan PSP, 

budidaya, pasca panen, pengolahan dan 

pemasaran hasil pertanian (%)

% 8,77 15,62 17,81 27,95 30

7912 - Perakitan dan Modernisasi Pertanian 330.302 346.818 364.157 382.365 401.482

SK.1.1
Terlindunginya sumber daya genetik 

tanaman pertanian
Kota Bogor BBPM Biogen

IKSK.1.1

- Persentase ketersediaan SDG tanaman 

pertanian tahun berjalan dibanding tahun 

sebelumnya

% 99,21 100 100 100 100 28,825 30,266 31,78 33,369 35,037

SK.2.1

Tersedianya adopsi teknologi digital, smart 

farming , dan modern dalam penyiapan PSP, 

budidaya, pasca panen, pengolahan dan 

pemasaran hasil pertanian Tanaman Pangan

Kota Bogor
PPMP Tanaman 

Pangan

IKSK.2.1

- Persentase peningkatan adopsi teknologi 

digital, smart farming dan modern dalam 

penyiapan PSP, budidaya, pasca panen, 

pengolahan dan pemasaran hasil pertanian 

Tanaman Pangan (%)

% - 20 20 20 20 14,7 15,435 16,207 17,017 17,868

SK.2.2

Tersedianya adopsi teknologi digital, smart 

farming , dan modern dalam penyiapan PSP, 

budidaya, pasca panen, pengolahan dan 

pemasaran hasil pertanian Hortikultura

Kota Bogor PPMP Hortikultura

IKSK.2.2

- Persentase peningkatan adopsi teknologi 

digital, smart farming dan modern dalam 

penyiapan PSP, budidaya, pasca panen, 

pengolahan dan pemasaran hasil pertanian 

Hortikultura (%)

% - 20 20 20 20 21,385 22,454 23,576 24,755 25,993

SK.2.3

Tersedianya adopsi teknologi digital, smart 

farming , dan modern dalam penyiapan PSP, 

budidaya, pasca panen, pengolahan dan 

pemasaran hasil pertanian perkebunan

Kota Bogor PPMP Perkebunan

IKSK.2.3

- Persentase peningkatan adopsi teknologi 

digital, smart farming dan modern dalam 

penyiapan PSP, budidaya, pasca panen, 

pengolahan dan pemasaran hasil pertanian 

Perkebunan (%)

% - 20 20 20 20 12,7 13,335 14,002 14,702 15,437

Unit Organisasi 

Pelaksana
Program/ Kegiatan

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran 

Kegiatan (Output)/Indikator
LOKASI Satuan Baseline

TARGET Alokasi (dalam juta rupiah)
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SK.2.4

Tersedianya adopsi teknologi digital, smart 

farming , dan modern dalam penyiapan PSP, 

budidaya, pasca panen, pengolahan dan 

pemasaran hasil pertanian Peternakan

Kota Bogor

PPMP Peternakan 

dan Kesehatan 

Hewan

IKSK.2.4

- Persentase peningkatan adopsi teknologi 

digital, smart farming dan modern dalam 

penyiapan PSP, budidaya, pasca panen, 

pengolahan dan pemasaran hasil pertanian 

Peternakan (%)

% - 20 20 20 20 16,383 17,202 18,062 18,966 19,914

SK.2.5
Meningkatnya pemanfaatan teknologi 

mekanisasi pertanian

Kab. 

Tangerang

BBPM Mekanisasi 

Pertanian

IKSK.2.5
- Indeks pemanfaatan teknologi mekanisasi 

pertanian
Nilai Indeks 51 55 60 65 70 3,45 3,623 3,804 3,994 4,193

SK.2.6
Meningkatnya pemanfaatan teknologi 

sumber daya lahan pertanian
Kota Bogor

BBPM Sumber 

Daya Lahan 

Pertanian

IKSK.2.6
- Indeks pemanfaatan teknologi sumber daya 

lahan pertanian
Nilai Indeks 50 51 55 60 70 8,91 9,356 9,823 10,314 10,83

SK.2.7
Meningkatnya pemanfaatan teknologi pasca 

panen pertanian
Kota Bogor

BBPM Pasca 

Panen

IKSK.2.7
- Indeks pemanfaatan teknologi pasca panen 

pertanian
Nilai Indeks 50 55 60 65 70 4,9 5,145 5,402 5,672 5,956

SK.2.8 Meningkatnya pemanfaatan teknologi padi
Kab. 

Subang
BBMP Padi

IKSK.2.8 - Indeks pemanfaatan teknologi padi Nilai Indeks 51 55 60 65 76 1,95 2,048 2,15 2,257 2,37

SK.2.9

Meningkatnya pemanfaatan teknologi hasil 

bioteknologi dan sumberdaya genetik 

pertanian

Kota Bogor BBPM Biogen

IKSK.2.9

- Indeks pemanfaatan teknologi hasil 

bioteknologi dan sumber daya genetik 

pertanian (Indeks)

Nilai Indeks 45 51 51 55 60 4,8 5,04 5,292 5,557 5,834

SK.2.10
Meningkatnya pemanfaatan teknologi 

veteriner
Kota Bogor BBPM Veteriner

IKSK.2.10 - Indeks pemanfaatan teknologi veteriner Nilai Indeks 51 55 60 65 70 1,95 2,048 2,15 2,257 2,37

SK.2.11
Tersedianya teknologi modernisasi pertanian 

yang adaptif
Kota Bogor

Balai Besar 

Pengembangan 

dan Penerapan 

Modernisasi 

Pertanian

IKSK.2.12
- Persentase peningkatan ketersediaan 

teknologi modernisasi pertanian yang adaptif
% - 20 20 20 20 210,349 220,866 231,909 243,505 255,68

Unit Organisasi 

Pelaksana
Program/ Kegiatan

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran 

Kegiatan (Output)/Indikator
LOKASI Satuan Baseline

TARGET Alokasi (dalam juta rupiah)
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C. PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN 

 

 

 

 

 

 

 

2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029

018.WA - Program Dukungan Manajemen

SP.4

Terwujudnya Birokrasi dan Tata Kelola 

Organisasi Badan Perakitan dan Modernisasi 

Pertanian yang baik, transparan dan 

akuntabel

BRMP

IKSP.4
- Indeks Tata Kelola Birokrasi Badan 

Perakitan dan Modernisasi Pertanian
Indeks 80,00 80,05 80,10 80,15 80,20

6918 - Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian 878.413 922.333 968.451 1.016.872 1.067.717

SK.4.1
Ditindaklanjutinya hasil temuan pengawas 

intern
Pusat

SetDitjen/ 

SetBadan/ SetItjen 

Biro/Pusat dibawah 

koordinasi Setjen

IKSK.4.1

- Persentase pelaksanaan tindak lanjut hasil 

pengawasan intern terkait pelaksanaan 

tugas dan fungsi Badan Perakitan dan 

Modernisasi Pertanian

% 95,00 95,50 96,00 96,50 97,00 14854,8 16 16 17 18 BRMP

SK.4.2 Ditindaklanjutinya hasil temuan BPK Pusat

SetDitjen/ 

SetBadan/ 

SetItjen/Biro/ Pusat 

dibawah koordinasi 

Setjen

IKSK.4.2

- Persentase pelaksanaan tindak lanjut hasil 

pemeriksaan BPK terkait pelaksanaan tugas 

dan fungsi Badan Perakitan dan Modernisasi 

Pertanian

% 95,00 95,50 96,00 96,50 97,00 8 9 9 10 10 BRMP

SK.4.3

Meningkatnya kualitas pengelolaan 

anggaran unit eselon I Kementerian 

Pertanian

Pusat

SetDitjen/SetBadan

/SetItjen/Biro/ Pusat 

dibawah koordinasi 

Setjen

IKSK.4.3

- Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) Badan Perakitan dan 

Modernisasi Pertanian

Nilai 91,0 91,5 92,0 92,5 93,0 6483,2 7 7 8 8 BRMP

SK.4.4

Meningkatnya kepuasan masyarakat 

terhadap layanan publik Ditjen/Badan di 

lingkungan Kementerian Pertanian

Pusat
SetDitjen/ 

SetBadan

IKSK.4.4

- Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

layanan publik Badan Perakitan dan 

Modernisasi Pertanian

Nilai 3,6 3,65 3,69 3,74 3,78 23,949 25,146 26,403 27,724 29,11 BRMP

SK.4.5

Meningkatnya kepuasan unit eselon II 

terhadap layanan dukungan manajemen 

SetDItjen/Setba/SetItjen

Pusat
SetDitjen/ 

SetBadan/ SetItjen

IKSK.4.5

- Indeks kepuasan unit eselon II terhadap 

layanan dukungan manajemen Sekretariat 

BRMP

Nilai 3,26 3,28 3,3 3,32 3,34 824,884 866,128 909,435 954,906 1.002.652 BRMP

Unit Organisasi 

Pelaksana
Program/ Kegiatan

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran 

Kegiatan (Output)/Indikator
LOKASI Satuan Baseline

TARGET Alokasi (dalam juta rupiah)


